BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat di

simpulkan hal — hal sebagai berikut :

1

Besarnya biaya operasional kendaraan bus Damri trayek Kota Gorontalo —
Mohiyolo dihitung berdasarkan biaya tetap, biaya tidak tetap, dan biaya
overhead adalah sebesar Rp 2.214/km atau Rp 83.684.121/tahun. Sedangkan
subsidi yang diterima sebesar Rp.100.000.000/tahun. Dari perhitungan
diperoleh besarnya biaya subsidi yang seharusnya diterima bus Damri agar
biaya subsidi dan pendapatan bisa menutupi BOK adalah sebesar
Rp.36.434.121/tahun atau Rp.101.206/hari.

Besarnyatarif dihitung berdasarkan biaya operasional kendaraan (BOK) dan
jumlah penumpang rata-ratalrit. Dari hasil perhitungan diperoleh tarif untuk
trayek Kota Gorontalo — Mohiyolo sebesar Rp 47.000/pnp. Pendapatan rata —
rata yang diterima bus Damri sebesar Rp 131.250/hari sedangkan pengeluaran
sebesar Rp 232.500/hari. Dari hasil analisa memberikan gambaran bahwa
tarif yang telah ditentukan oleh pemerintah tidak mampu menutupi biaya

operasiona kendaraan yang dikeluarkan.

Saran

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pengoperasian bus Damri
trayek Kota Gorontalo — Mohiyolo.

Mengganti bus Damri yang sudah tua dengan yang baru, perlu juga
ditambahkan Air Conditioning (AC) untuk kenyamanan penumpang.
Meningkatkan waktu pelayanan seperti menambah jumlah rit dalam sehari.
Menambah jumlah armada agar penumpang tidak menunggu lama untuk bisa
naik bus Damri.
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5. Untuk menekan biaya tarif maka perlu adanya langkah — langkah yang
diambil oleh pemerintah. Baik dengan cara menurunkan harga suku cadang,

dan menurunkan komponen BOK lainnya.
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